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Alhamdulillah Rabb al “alamin, hanya dengan pertolongan dan limpahan rahmat Allah

swt. Penelitian dengan judul “ Kata dalam Bahan Ajar Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah

Berdasarkan Standar Isi Madrasah Ibtidiyah tahun 2008” ini dapat selesai.

Proposal penelitian ini merupakan propasal penelitian yang penah penulis ajukan ke
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2010, tetapi penulis tidak dapat menyelesaikannya.
Di tahun 2011, penulis mengajukannya ulang ke Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga dan setelah seminar dan mendapatkan masukan dengan berbagai perubahan mendasar
yaitu yang semula penelitian ini merupakan field research berubah menjadi liberary research

dan penambahan teori tingkat pembelajaran bahasa Arab untuk non Arab.

Manusia itu tidak akan berhasil dalam hidupnya jika ia tidak bekerja sama dengan baik
dengan sesamanya. Begitu juga penelitian ini, ia tidak dapat selesai jika tidak ada bantuan dan
kerja sama yang baik dengan berbagai pihak. Oleh karena peneliti menyampaikan banyak terima
kasih .kepada Bapak Dr. H. Hamruni, MA selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, bapak Dr. Sukiman, M.Pd selaku moderator dalam seminar proposal sekaligus
selaku Pembantu Dekan bidang Akademik dan bapak Dr. Nawari Ismail yang telah memberikan
masukan-masukan dalam seminar proposal dan juga kepada rekan-rekan dosen yang
memberikan masukan-masukan yang konstruktif. Dan peneliti juga tidak lupa mengucapkan
terima kasih kepada suami Sigit Priyanta yang dengan penuh pengertian memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk meneliti sehingga tentu saja secara kuantitas waktu untuk

keluarga berkurang. Serta kepada anak-anak anugerah Alah terindah dalam hidup Fatih, Kayyis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para linguist sebagaimana Abdul Chaer telah mengkajinya telah membahas
hakekat bahasa antara lain ia memiliki 13 ciri ; 1) Bahasa itu adalah sebuah sistem,
2) bahasa itu berwujud lambang, 3) bahasa itu berupa bunyi, 4) bahasa itu bersifat
arbitrer, 5) bahasa itu bermakna, 6) Bahasa itu bersifat konvensional, 7) bahasa itu
bersifat unik, 8) bahasa itu bersifat universal, 9) bahasa itu bersifat produktif, 10)
bahasa itu bervariasi, 11) bahasa itu bersifat dinamis, 12) bahasa itu berfungsi
sebagaif alat interaksi sosial dan 13) bahasa itu merupakan identitas penuturnya.’

Sebagai sebuah sistem, bahasa itu sekaligus bersifat sestematis dan sistemis.
Sistematis artinya bahasa itu tersusun menurut suatu pola; tidak tersusun secara acak,
secara sembarangan. Sedangkan sistemis, artinya bahasa itu bukan merupakan sistem
tunggal, tetapi terdiri dari sub-subsistem; atau sistem bawahan. Sub-subsistem
tersebut adalah subsistem fonolongi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis dan
subsistem semantik. Subsistem-subsistem ini terutama subsistem fonologi, morfologi
dan sitaksis tersusun secara hierarkial. Artinya, subsistem yang satu terletak di bawah
subsistem yang lain; lalu subsistem yang lain ini terletak pula di bawah subsistem
lainnya lagi. Jika diurutkan dari tataran yang terendah sampai tataran yang tertinggi

adalah fon, fonem, morfem, kata, frase, klausa, kalimat dan wacana.

! Lihat Abdul Chaer, Linguistik Umum ( Jakarta : Rineka Putra , 2007 ) him. 33
? Ibid. him. 36
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Para tatabahasawan tradisional menjelaskan bahwa kata adalah deretan huruf
yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti. Banyak penelitian telah
menunjukkan bahwa salah satu aspek paling penting bagi pembelajaran bahasa asing
adalah penguasaan kata, terlebih dalam buku pelajaran bahasa Sekolah Dasar, maka
ada sejumlah pakar yang menaruh perhatian serta mengadakan telaah mengenai h:
ini. Anderson memaparkan perkembangan kuantitas kosa kata pada seri bacaan anak-
anak Sekolah Dasar kelas pre-primer sejumlah 50 kosakata, kelas primer sejumlah
142 kosa kata, kelas I sejumlah 295 kosakata, kelas II sejumlah 760 kosa kata, kelas
I sejumlah 1510 kosakata, kelas I'V sejumlah 3020 kosakata, kelas V sejumlah 6040
kosakata dan kelas VI 12080 kosakata.?

Telaah Anderson di atas terjadi dalam bahasa Inggris dan itu dilakukan pada
tahun 1972 yang dikutip oleh Guntur Tarigan pada tahun 1985. Di dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk non Arab disebutkan bahwa persoalan terpenting
dalam pembelajaran bahasa kedua adalah pemilihan kata dan gradasi
penyampaiannya. Sampai saat ini belum ditemukan indeks yang lengkap kata-kata
yang tersebar dalam bahasa Arab. Hal ini diungkap Dr. Abdullah bin Hamid al Hamid
sebagai berikut ” dals y dlganfi b z Hall GSa) 5 el s Al Lalll alis 8 ) gaY1 2aT
A A pal) Aadll 8 asLal) Bl ALaLs 238 W aa i Y L el AR aled S S

Bahasa Arab di Indonesia sebagaimana Nazri Syakur telah menelaahnya

bersamaan dengan masuknya agama Islam di Nusantara.’ Ini menunjukkan usia

3 Lihat Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2, ( Bandung : Angkasa, 1991)

him. 6

* Abdullah bin Hamid al Hamid, “Mugaddimah” dalam Silsilatu Ta lim al Lugah al "Arabiyyah,

Jakarta: Lembaga Dakwah dan Taklim, tt., him.11

* Lihat Nazri Syakur,”Pendekatan Komunikatif untuk Pembelajaran Bahasa Arab,” dalam

Desertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, him.91




pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah lebih dari sepuluh abad. Meskipun
demikian pembelajaran bahasa Arab khususnya di madrasah belum menunjukkan
hasil yang optimal bahkan jauh dari yang diharapkan.6 Salah satu komponen penting
dalam pembelajaran adalah materi pembelajaran. Materi pembelajaran ini dikemas
dalam bahan ajar yang disusun dengan tiga prinsip; prinsip relevansi, prinsip
konsistensi dan prinsip kecukupan. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi
pembelajaran hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi, artinya
materi pembelajaran harus konsisten dengan kompetensi dasar. Dan prinsip
kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam
membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak
boleh terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak.’

Bagaimana dengan kata bahasa Arab bagi anak Indonesia yang dalam hal ini
diwakili oleh buku bahan ajar Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah berdasarkan Standar
Isi Madrasah Ibtidaiyah Tahun 2008 ? Penelitian ini akan menjawab persoalan ini.

Observasi awal yang dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan
bahwa di DIY terdapat 108 Madrasah Ibtidaiyah dan semua madrasah tersebut selama
konsisten dengan kurikulum maka bahan ajar yang digunakan mengacu pada
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor : DJ.I/375/2009

tentang Penetapan Buku Ajar, Referensi, Pengayaan dan Panduan Pendidik untuk

§ Adanya “katrol “ nilai dari guru mata pelajaran bahasa Arab agar supaya peserta didik lulus
dalam ujian akhir madrasah bersatandar nasional mata pelajaran bahasa Arab menunjukkan mata pelajaran
bahasa Arab belum berhasil mewujudkan standar kelulusan yang telah ditetapkan pemerintah. Lihat R. Umi
Baroroh,” Studi Kasus Validitas Isi Soal Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional di MTs Negeri
Godean,” Laporan Penelitian Individual Pusat Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2010, hlm. 107

7 Lihat Pedoman Memilih Menyusun Bahan Ajar dan Teks Mata Pelajaran djlengkapi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMP/MTs, hlm.6




Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah dan Pondok Pesantren Tahun Anggaran 2009.® Madrasah
Ibtidaiyah Negeri di Yogyakarta dan Jawa Tengah menggunakan buku Ajar yang
berjudul Lancar Berbahasa Arab 1-3 untuk kelas IV-VI Madrasah Ibtidaiyah karya
Agus Wahyudi penerbit Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Solo.”
Berangkat dari observasi asal di atas, penelitian ini hanya akan mengkaji pada
kata dalam bahan ajar Madrasah Ibtidaiyah MI buku ” Lancar Berbahasa Arab 1-3
untuk kelas [V-VI Madrasah Ibtidaiyah karya Agus Wahyudi penerbit Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri Solo”.
B. Rumusan Masalah
Secara garis besar permasalahan penelitian ini adalah ada berapa kata di dalam
bahan ajar bahasa Arab MI dan berapa jenisnya. Rumusan permasalahan ini
kemudian dijabarkan menjadi rumusan-rumusan kecil sebagai berikut :
1. Apa kata-kata yang terdapat dalam bahan ajar bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
berdasarkan Standar Isi Tahun 2008 dalam buku Lancar Berbahasa Arab 1-3
atuk kelas IV-VI Madrasah Ibtidaiyah karya Agus Wahyudi penerbit Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri Solo , berapa jumlahnya dan berapa prosentase dari
masing-masing kata?
2. Bagaimana relevansi kata-kata yang terdapat dalam bahan ajar bahasa Arab
tersebut dengan kebutuhan anak dalam hal ini standar kompetensi lulusan dan

standar isi ?

8 Badran Kepada Bidang MAPENDA DIY, Wawancara, 18 Mei 2010
® Supriyanto Guru MIN Yogyakarta 1, Wawancara , 1 Juni 2010 dan Rohmadi, Kepala MIN
Karangjati Sragen, 10 Juni 2010



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kuantitas dan jenis kata yang
terdapat di dalam bahan ajar Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah berdasarkan Standar
Isi Madrasah Ibtidaiyah Tahun 2008 dan perkembangan kuantitas kosakata dari kelas
[V Madrasah Ibtidaiyah sampai dengan kelas VI pada bahan ajar Bahasa Arab MI
serta relevansinya dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi bidang studi
bahasa Arab MI..

Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis memberikan
kontribusi perkembangan kuantitas kosakata Arab SD/MI dan sesara aplikatif
masukan bagi guru bahasa Arab di Madrasah akan perkembangan kuantitas kata
bahasa Arab tingkat SD/MI serta relevansinya dengan Standar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi bidang studi bahasa Arab MI dan bagi guru bahasa Arab pada
umumnya memberikan masukan kata-kata bahasa bahasa untuk non Arab tingkat
pemula serta bagi siapapun yang ingin belajar bahasa Arab tingkat pemula.

D. Telaah Pustaka

Penelitian —penelitian yang senada dengan penelitian ini tetapi berbeda fokus
kajian yang dapat disampaikan adalah
1. Nikolas van Dam duta besar Belanda di Indonesia, ia meneliti tentang kata

serapan Arab dalam bahasa Indonesia.'” Nikolas menemukan sejumlah kata

serapan Aran bahasa Indonesia yang didapat dengan cara observasi selama ia

menjadi duta di Indonesia. Berbeda dengan penelitian Nikolas ini, penelitian ini

P jhatht “da e gl Tt ‘ar “'~~i Arab-dalam-bahasa-Indonesia.
diakses 19-03-2010




akan mengkaji kuantitas kata bahasa Arab dalam bahan ajar bahasa Arab MI
dengan cara dokumentasi.

2. Sudarno, ia mengkaji tentang kata-kata Bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab."' Kajian Sudamo tentang kata serapan dari bahasa Arab ini
mendeskripsikan kajian teoritis tentang proses penyerapan ke dalam bahasa
Indonesia meliputi bahasa Indonesia sejarah, induk dan kata-katanya, kata serapan
meliputi bahasa sumber pengambilan kata, sumber pengambilan bahasa
Indonesia, menentukan kata serapan dari bahasa Arab, fonotaktik bahasa Arab
dan Bahasa Indonesia, proses penyerapan ke dalam bahasa Indonesia bidang
fonem, pola suku kata dan rangkaian suku kata, gejala penyerapan dan
penyimpangan. 12

3. Thuaimah, di dalam penelitiannya ia menemukan bahwa anak usia 10-11 th bisa
menyérap 8 (delapan) kosa kata baru dalam setiap satu pokok bahasan bahasa
Arab. Sedangkan di atas usia tersebut bisa menyerap 8-30 kosa kata baru. Hal ini
memberikan makna bahwa pada setiap satu pokok bahasan dituntut munculnya 8
kosa kata baru pada para pemula dan munculnya 8-30 kosa kata baru untuk
jenjang menengah.

4. Mahmud Ismail Shini, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kosa kata
yaumiyyah (bahasa sehari-hari) dalam bahasa Arab berjumlah 3000 kosa kata, ini
bermakna bahwa seseorang yang sudah menguasai kosa kata 3000 maka ia sudah

dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dalam berbagai kegiatan sehari-

! ; Lihat Sudarno, Kata Serapan dari Bahasa Arab, (Jakarta : Arikha Media Cipta, 1990)
1 .
Ibid
1’ Hasil penelitian Thuaimah tahun 1985 dikutip oleh Sukamto, dkk dalam Laporan Penelitian
Kelompok, Pembelajaran Bahasa Arab dengan Model Leipziq Universitu (Sebuah Pendekatan Interkoneksi,
tidak diterbitkan th. 2007




hari serta berkomunikasi dengan penutur asli (native speaker) dan memahami
teks-teks kontemporer. Dengan demikian maka penguasaan yang harus dimiliki
oleh mahasiswa tingkat awal adalah berkisar 2500-3000 kosa kata dan ungkapan-
ungkapan sehari-hari.'*

5. Sebagai mana dikutip Sukamta, dkk., hasil penelitian tentang pengajaran bahasa
Asing di Belanda tahun 2002 menunjukkan bahwa pengajaran bahasa asing
senantiasa menekankan pada kemampuan mendengar (istima’) dan berbicara
(kalam) untuk tingkat pemula, sedangkan untuk kemampuan menyimak,berbicara,
membaca dan menulis secara integral diajarkan pada tingkat menengah dan
tingkat atas. '°
Karena fokus penelitian ini tidak membahas masalah pembelajaran, metode dan

strategi pembelajaran kata maka penelitian-penelitian yang pernah ada terkait dengan

persoalan tersebut tidak dideskripsikan.
E. Landasan Teori
1. Kata dalam bahasa Arab
Fuad Ni‘mah dalam Mulakhkhas Qawaid al Lugah al "Arabiyah dan
Mushtofa al Ghalayain dalam Jami® al Duris al "Arabiyah menjelaskan ada tiga
jenis kata di dalam  bahasa Arab; ism (kata benda), fi il (kata kerja) dan harf 16
Ism adalah setiap kata yang menunjukkan pada manusia, hewan, tunbuh-tumbuhan,
benda padat, atau tempat, atau waktu, atau sifat atau menunjukkan pada suatu arti

yang tidak terikat oleh waktu. Ciri-ciri ism antara lain berharokat akhir tanwin,

" Ibid

" Ibid

'8 Bandingkan dengan Alfiah Ibn Malik dalam M. Wafi & A. Bahauddin, Khazanah Andalus
Menguak Karya Monumental Alfiah Ibnu Malik. Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2003.



terdapat J' di awal kata, bisa didahului huruf jar dan bisa diidlafahkan, bisa
didahului huruf-ruruf nida’ serta ia sebagai Subyek di dalam suatu kalimat.
Pembagian ism ditinjau dari jumlahnya ada tiga yaitu ism mufrad, ism mutsanna
dan ism jama'. Ism mufrad adalah kata yang menunjukkan arti tunggal, ism
mutsanna adalah kata benda yang berarti dua dan ism jama’ adalah kata benda yang
memiliki arti banyak (lebih dari dua). Selain itu, pembagian ism jika ditinjau dari
berubah tidaknya harokat akhir dari kata benda itu ada ism mu'rab dan ism mabniy,
ism mabniy terdiri atara lain damir, ism isyarah, ism maushul, ism syarath dan ism
istitham. Pembagian ism yang lainnya adalah berdasarkan pada asal kata benda. Ism
berdasarkan asal kata ada dua ; ism jamid adalah kata benda bukan buatan, dan ism
musytaq adalah keta benda buatan. Ism jamid terdiri atas dua yaitu ism Zati yaitu
kata benda lafadnya tidak diambil dari kata kerja yang semakna dengannya dan
masdar adalah kata benda yang menunjukkan makna/arti yang terlepas dari waktu.
Di dalam penelitian ini hanya akan melihat pembagian ism berdasar jumlahnya
dan ditambah dengan ism mabniy yang terdiri atas dlamir, ism isyarah, ism maushul
dan ism istitham dan juga asal katanya.
Fi'il adalah kata yang menunjukkan arti peristiwa yang terjadi pada waktu

tertentu, bisa waktu sekarang-yang akan datang, atau waktu lampau. Ciri-ciri fi'il

ﬁ. a ~ -
antara lain adalah ia memiliki pelaku ,jika dalam fi'il Madli berupa ¢ (_H ¢ ¢

& . -
. ¢ ¢ disebut ta3’ al Fa'il'’ terletak di akhir hurf dalam fi'il itu dan huruf

' Mustafa al galayain menyebut dengan ta’ al dlamir. Lihat Mustafa al Galayain, Jami' al Duris

al "ArabiyahJuz 1, (Bairut: al Maktabah al asriyyah, 1987), him. 33




° .
terakhir dari kata kerja tersebut berharokat sukun, ta’ al ta’nis yaitu ‘= terletak di

akhir hurf dalam fi'il itu dan huruf terakhir dari kata kerja tersebut berharokat

fathah. Nun al niswah yaitu U terletak di akhir hurf dalam fi'il itu dan huruf

terakhir dari kata kerja tersebut berharokat sukun. Na al fa'ilin yaitu & terletak di

akhir hurf dalam fi'il itu dan huruf terakhir dari kata kerja tersebut berharokat

sukun. Waw al Jama'ah yaitu ‘j terletak di akhir hurf dalam fi'il itu dan huruf

terakhir dari kata kerja tersebut berharokat dlammah. Fi'il Madli sering kali

o L

didahului dengan  Jika berupa fi'il al mudlari® biasanya didabului dengan O N

-

o @

9 kadang fi'il mudlari® juga didahului 24 yang artinya kadang-kadang.

Selain itu fi'il mudlari® didahului salah satu dari hufr ‘, Q, s, < dan di

dalam fi'il mudlari® terdapat ya’ al mukhagabah. Pembagian fi'il selanjutnya
disebut Kata Kerja (KK) dilihat dari waktu terjadinya ada tiga yaitu KK Madli, KK
Mudlari® dan KK amr atau perintah. Selain itu KK dilihat dari asal kata terdapat
kata kerja mujarrad adalah kata kerja yang semua hurufnya asli. Kata kerja
mujarrad ini ada yang terdiri dari tiga huruf dan ada yang terdiri empat huruf. Kata
kerja mazid adalah kata kerja yang huruf aslinya mendapat tambahan satu, dua

datau tiga huruf. 18

18 Lihat Fuad Na'mah, Mulakhkhas Qawa'id al Lugah al “Arabiyah, Damaskus: Dar al hikmabh, t.t,
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Di dalam penelitian ini, jenis kata kerja yang dijadikan panduan adalah kata
kerja mazid dan mujarrad.

Harf adalah setiap kata yang tidak memiliki makna kecuali setelah digabung
dengan kata yang lain. Kata yang lain ini bisa berupa ism atau fi'il. Oleh karena itu
ada Harf yang khusus untuk ism, ada Harf yang khusus untuk fi'il dan ada Harf
yang bisa untuk fi'il maupun ism.

2. Standar Kompetensi Lulusan matapelajaran Bahasa Arab MI
Standar Kompetensi Lulusan Matapelajaran Bahasa Arab MI tertuang di
dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008
tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab di Madrasah. Di dalam Peraturan Menteri Agama tersebut
disebutkan bahwa strandar kompetensi Lulusan mata pelajaran bahasa Arab
Madrasah Ibtidaiyah adalah:
a. Menyimak
Memahami wacana lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang
perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah.
b. Berbicara
Mengungkapkan makna secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun
madrasah

¢. Membaca

hlm. 65-67
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b3. Tingkat Pembelajaran Bahasa Arab untuk Non Arab
Tingkat pembelajaran bahasa Arab untuk non Arab sebagai mana
dijelaskan Dr. Abdul Hamid bin Hamid ada dua, tingkat pertama dan tingkat
kedua. Tingkat pertama adalah tingkat pemula. Pembelajaran bahasa Arab

ditingkat ini memiliki setidaknya sembilan tujuan yaitu :
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(a) Pembelajar berlatih niengucapkan/melafalkan dengan benar bunyi bahasa
Arab, b) kekayaan berbahasa mencapai seribu seratus (1100) kata dan struktur, c)
mempelajari hampir lima puluh susunan dasar nahu., d) mendengarkan hadis-
hadis pendek dan membedakan kalimat insyaiyyah dan khabariyyah dari aspek
aksentuasi, €) membaca dengan benar dan cepat, f) menulis huruf Arab sambung
dan terpisah dari kanan ke kiri secara otomatis dengan tulisan yang benar dan
) menulis ulang teks yang dibaca., g) mengungkapkan kembali sebuah bacaan

dengan kalimat singkat dalam lingkup studi dan kehidupan sehari-hari, h)

berbicara tentang kebutuhannya yang mendesak sehari-hari seperti ucapan-ucapan

selamat, perkenalan, di toko, di pasarm di kantor pos, di bandara, di alat

transportasi dll, i) mejawab pertanyaan langsung pada lingkup studi dalam bidang

)si.
Teori ini akan digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

< ¥ Abdullah bin Hamid al Hamid, “Muqaddimah” dalam Silsilah..., him, 10
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif noneksperimental yang deskriptif
yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan
menggunakan angka-angka untuk mencandrakan karakteristik individu atau
kelompok.?* Fenomena yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah kata-kata
yang terdapat dalam bahan ajar matapelajaran Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar isi Madrasah Ibtidaiyah
Tahun 2008.

2. Data Penelitian

Data primer penelitian ini adalah kata-kata yang terdapat dalam bahan ajar
tertulis bahasa Arab buku ” Lancar Berbahasa Arab 1-3 untuk kelas IV-VI
Madrasah Ibtidaiyah karya Agus Wahyudi penerbit Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri Solo. Buku ini terdiri atas tiga jilid. Jilid I berjudul Lancar Berbahasa
Arab 1 untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 108 halaman, jilid 2 berjudul Lancar
Berbahasa Arab 2 untuk kelas V Madrasah Ibtidaiyah 110 halaman dan jilid 3
berjudul Lancar Berbahasa Arab 3 untuk kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 78
halaman.

Data sekundernya adalah buku-buku kaidah berbahasa Arab untuk kerangka
teori dalam penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar,majalah, prasasti,notulen rapat, legger,

 Syamsuddin AR, & Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung:
Sekolah Pascasarjana UPI & Remaja Rosdakarya, 2009), him.24
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agenda dan sebagainya. > Variabel yang dicari dengan menggunakan metode ini
adalah kata dalam bahan ajar tertulis bahasa Arab Arab buku ” Lancar Berbahasa
Arab 1-3 untuk kelas IV-VI Madrasah Ibtidaiyah karya Agus Wahyudi penerbit

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Solo.

. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Termasuk
dalam statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata atau standar
deviasi, perhitungan prose:ntase.26

Adapun langkah-langkah analisis data statisitk deskriptif adalah sebagai
berikut:*’

a. Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden.

b. Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

c. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

d. Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah.

Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyajian tabel

fi'il (kata kerja), tabel ism (kata benda) dan tabel harf dalam bahan ajar tertulis

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Rineka

Cipta,1993) him.202

% Ibid, him. 148
%7 Sugiyono, Metode Penelitian......, him 147
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buku ” Lancar Berbahasa Arab 1-3 untuk kelas IV-VI Madrasah Ibtidaiyah karya
Agus Wahyudi penerbit Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Solo.

Jumlah kata kerja (fi'il) berdasar pada kata kerja itu sendiri bukan pada
pelakunya, dan juga bukan berdasar kata kerja lampau, kata kerja sekarang dan
kata kerja perintah. Juga bukan berdasar ada tindaknya huruf di dalamnya. Kata
kerja yang sama dalam satu buku dihitung satu, meskipun ia disebut lebih dari
satu kali. Adapun pengkodean kata kerja sama dengan kata benda sebagaimana
dijelaskan pada pengkodean kata benda.

Jumlah kata benda berdasar pada kata benda itu sendiri artinya tidak berdasar
pada nakirah atau ma'rifah dan pembagiannya berdasar pada nama orang dan
tempat, kata ganti orang ada dua munfasil dan muttasil, ism mausiil, ism istifham,
ism zarf, dan ism fi'il. Kata yang sama dalam satu buku dihitung satu, tentu saja
kata yang sudah muncul akan diberi tanda sabagai berikut :

TABEL 3

PENGKODEAN DALAM PENELITIAN

No ~ Tanda Keterangan

e Kata tersebut muncul lebin dari satu kali |

2.1 Kata tersebut diujikan

3.17 | kata tersebut muncul nanya @ dalam |
latihan

4.|# o | Kata tersebut sudah disebut di bab
sebelumnya

5.0+ Kata tersebut sudah disebut di buku |
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BAB 11
GAMBARAN UMUM
BUKU LANCAR BERBAHASA ARAB 1,2 DAN 3
UNTUK KELAS IV SAMPAI KELAS VI MADRASAH IBTIDAIYAH
A. Materi Komponen Bahasa
1. Suara (al aswat)

Suara bahasa Arab di dalam buku Lancar Berbahasa Arab 1 sampai 3
untuk kelas IV, kelas V dan kelas VI Madrasah Ibtidaiyah ini dikenalkan
kepada peserta didik dengan metode analitis. Metode analitis adalah salah satu
metode bunyi ( al sautiyyah) yang memperkenalkan bunyi bahasa dengan cara
langsung pada bunyi dimulai dengan kata, kemudian dikupas menjadi huruf.
Atau dimulai dengan kalimat, kemudian dikupas menjadi kata-kata, dan
dikupas lagi menjadi huruf-huruf'. Metode analitis yang digunakan di dalam
buku ini tidak sampai mengupas huruf ia hanya mengenalkan bunyi bahasa
Arab melalui suara guru membacakan mufradat, cerita, atau percakapan yang
disajikan dalam pembelajaran istima’, muhadasah dan gqira’ah. Hal ini
sebagaimana termaktub di dalam uraian berikut ini :

“ Langkah-langkah yang ditempuh guru dalam pembelajaran mufradat,
adalah (a) guru mengucapkan mufradat satu persatu dengan lafal dan intonasi
yang benar sebagai contoh bagi siswa...Langkah-langkah yang ditempuh guru
dalam istima" adalah (a) guru membacakan cerita atau percakapan yang
disajikan dalam istima’. Bacaan guru ini menjadi contoh bagi siswa... dalam
muhadasah langkah guru...(c) guru mengucapkan materi muhadasah kalimat
perkalimat dan siswa menirukannya. Kemudian, guru ngulangi kegiatan
tersebut dan ditirukan oleh siswa secara kelompok. Kemudian, siswa

mempraktikkannya secara perorangan sesuai dengan waktu yang tersedia.
Langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran gira’'ah adalah (a) guru

" Lihat Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Tarigatu alta’l im al lugah al
‘arabiyah, Malang: Misykat, 2009, him 104
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membaca materi gird ‘ah. Sementara itu, para siswa mendengarkanya dengan
penuh perhatian. (b) seluruh siswa menirukan bacaan guru kalimat
perkalimat.
Kosa Kata (al mufradat)

Kosa kata (almufradat/vocabulary) berarti

ik o padd aadie S @l il § 955  artinya sekumpulan kata yang
digunakan oleh seseorang atau tingkatan. Dalam buku ini kosa kata adalah
kosa-kata baru yang dipandang penulis relevan dengan tema pembahasan. Ia
ditampilkan di awal pembahasan dan peserta didik diminta untuk
menghafalkannya baik di sekolah maupun di rumah. Berikut ini adalah kosa
kata-kosa kata dalam buku ini:

a. Kosa Kata Buku Kelas IV

TABEL 1
KOSA KATA BARU KELAS IV*

NO Semester | Semester 2
I Lk P e P PR
iy Y e OV S L sk
L
o ol 47 & 0 7 .- o Y L oo f o
1 v_(;;ry\....]\ C}.a_a e T e C.)\).'.p }.,J\Ca}.ﬂ\ T e
E
J b e
. ‘;)B:‘/
e
2 220 L 1 - .oy - Yo~ w £ P
r_(g;} Q?J\C;\jjl Cg,_::p CC?L;' ,;\.{\C\__)\ — sl
A £ Ut ¢ Ly

? Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab | untuk Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, Solo:Tiga

Serangkai Pustaka Mndiri, 2009, hlm. ix-xi, Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 2 untuk Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah, Solo:Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009, him. vii-ix, Agus Wahyudi, Lancar
Berbahasa Arab 3 untuk Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah, Solo:Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009, him.

ix-xi,

3 Munir al Ba'albaki, al Mawrid, Baerut: Dar al ‘ilm li al Malayn, 1995, 1034
4 Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab I..., him. 3-4,21-22,37-38, 59-60, 75-76, 91-92
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Kosa kata buku lancar Berbahasa Arab kelas 6 berjumlah 80 kosa kata
yang tersebar di empat bab dengan jumlah yang sama untuk setiap babnya
yaitu 20 kosa kata. Tetapi di dalam buku ini terdapat empat kosa kata yang
sudah disebut di buku kelas IV dan kelas V. Kata 2=l telah disebut di buku
kelas 4, kata 0 , i 8 telah disebut di buku kelas V. Oleh karena itu
jumlah kosa kata baru buku kelas 6 ada 76 kosa kata.

Berbeda dengan kosa kata di buku kelas 4 dan buku kelas 5, kosa kata di
dalam buku kelas 6 ini sudah memperkenalkan tiga jenis kata dalam bahasa
Arab yaitu ism, fi'l , harf, ungkapan keseharian dan murakkab idlafi.

Dengan demikian keseluruhan kosa baru dalam buku lancar berbahasa
Arab kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 adalah 314.

Jika asumsi dasar pembelajaran bahasa Arab kelas IV merupakan awal
anak mendapatkan bahasa Arab maka sesungguhnya semua kata yang terdapat
di dalam bahan ajar bahasa Arab kelas IV merupakan mufradat dengan lebih
menekankan pada 20 mufradat yang ditentukan penulis.

3. Tata Kata ( al sarf)

Tata kata dalam bahasa Arab disebut ilmu sarf yaitu ilmu yang mengkaji
tentang bentuk kata dan segala hal yang terkait dengan perubahan bentuk kata
—perubahan bentuk kata ini berpengaruh terhadap makna/arti kata- baik
berupa penambahan huruf atau pengurangan huruf, perubahan dari muzakar

ke muannas , kata benda tunggal ke kata benda ganda dan jama’ din.

8 Lihat Fuad Ni'mah, Mulakhkhas Qawa id al Lugah al “Arabiyyah, juz 2, Dimasyq: Dar al
Hikmabh, t.th him. 6




37

Materi tata kata bahasa Arab dalam buku lancar Berbahasa Arab 1 terdiri
atas damiir (kata ganti) ° b a3 Lb a b il o U kata benda
muzakar , muannas, “alam'’, ism isyarah' ism mufrad-ism musanna, jama‘l2

Materi tata kata bahasa Arab dalam buku Lancar Berhasa Arab 2 terdiri
atas perubahan muzakar ke muannas dalam warna '3 dan perubahan dari fi ‘il
madin ke fi'il al mudlari'"*

Materi tata kata bahasa Arab dalam Lancar Berbahasa Arab 3 terdiri atas
perubahan fi ‘il madin ke fi'il al mudari® dan ke fi 'l al amr”.

Tata Kalimat ( al nahw)

Tata kalimat dalam bahasa Arab disebut al/ nahw yaitu ilmu yang
mengkaji kedudukan kata dalam kalimat. Dalam bahasa Arab kedudukan kata
berpengaruh terhadap harakat akhir dari kata yang ersangkutan.

Buku Lancar Berbahasa Arab 1 mendeskripsikan tata kalimat dalam
bahasa Arab sebagai berikut:

TABEL 4

TATA KALIMAT BUKU LANCAR BERBAHASA ARAB 1'¢

NoO Bab Tata Kalimat

1 el 880 aual + ez Aielad Ao

¢ s+ e

® Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab | ..., him. 7, 39

" Ibid, him. 13

" Ibid., him. 23,41

* Ibid.,26, 43

1 Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab2..., him. 22-23

“ 1bid., him. 60-92

15 Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 3..., him. 19,26, 43

'S Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 1 ..., him.7-8,13, 25-26,41-42, 62-63, 78
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Ketrampilan menyimak/mendengar di dalam buku Lancar
Berbahasa Arab 1, Lancar Berbahasa Arab 2 dan Lancar Berbahasa Arab 3
disajikan secara tradisional; guru memperdengarkan suara bahasa (a/
aswat al lugawiyyah) berupa kosa kata (mufradat) dan teks bacaan atau
teks percakapan dengan cara guru mengucapkan kosa kata (mufraddr)
satu persatu dengan lafal dan intonasi yang benar sebagai contoh bagi
siswa dan membaca cerita atau percakapan yang menjadi contoh bagi
peserta didik.?' Selain itu buku ini juga memberikan latihan mendengar
sambil melihat gambar, di awal halaman pertama di semua bab terdapat
gambar yang sesuai dengan pokok pembahasan.

Secara teoritis ketrampilan menyimak diajarkan kepada peserta
didik melalui tahapan-tahapan berikut:*

a. Tahap identifikasi dan pengenalan;, pada tahap ini bertujuan agar
peserta didik dapat mengidentifikasi bunyi-bunyi bahasa Arab secara
tepat. Pada kenyataannya bunyi-bunyi bahasa Arab ada yang sama
dengan bunyi bahasa Indonesia, ada yang mirip dan ada yang sama
sekali berbeda sehingga tidak dikenal oleh peserta didik. Berdasarkan
kenyataan ini, guru harus memberikan perhatian khusus kepada bunyi-
bunyi yang mirip dan yang asing sama sekali bagi peserta didik.
Penyajian menyimak ini bisa langsung oleh guru sacara lisan, akan
tetapi gur bisa memakai pita rekaman dengan tape-recoerder atau di
laboratorium bahasa. Rekaman ini penting karena peserta didik akan
mendengarkan model-model ucapan yang benar-benar akurat langsung
dari penutur asli bahasa Arab.

b. Latihan mendengarkan dan menirukan; latihan-latihan mendengarkan
dan menirukan ini akan efisien dan efektif kalau dilakukan di
laboratorium bahasa, sebab berbagai teknik bisa dipraktekkan, latihan
bisa dilakukan secara individual dalam waktu yang bersamaan, dan
peserta didik dapat membandigkan ucapannya sendiri dengan model

! Lihat Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 1..., him.ix-x, Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa
Arab 2..., hlm. vii-viii, dan Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 3 ..., hlm.ix-x

22 LihatAhmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang: Misykat, 2005, him.
128-139
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ucapan yang ditirukan bersamaan itu peserta didik melakukan self
correction.

c. Latihan membaca dan mendengar; pada tahap ini guru
memperdengarkan materi bacaan yang sudah direkam dan peserta
didik membaca (dalam hati) mengikuti materi yang diperdengarkan.

d. Latihan mendengarkan dan memahami; ada tahap ini guru bisa
menggunakan beberapa teknik antara lain (1) latihan melihat dan
mendengar; guru memperdengarkan materi yang sudang direkam dan
pada waktu yang sama memperlihatkan rangkaian gambar yang
mencerminkan arti dan isi materi yang didengar oleh peserta didik.
Gambar-gambar ini bisa berupa film-strip, slide, gambar dinding dsb.
melakukan gerakan atau tindakan non verbal sebagai jawaban terhadap
stimulus yang diperdengarkan oleh guru. (3) latihan mendengarkan
dan memperoleh informasi

2. Ketrampilan Berbicara

Secara teoritis latihan berbicara harus terleb dahulu didasari oleh (1)

kemampuan mendengarkan, (2) kemampuan mengucapkan dan 3)
penguasaan kosa kata dan ungkapan yang memungkinkan peserta didik dapat
mengkomunikasikan maksud, gagasan atau fikirannya. Secara umum tujuan
latihan berbicara untuk tingkat pemula dan menengah ialah agar peserta didik
dapat berkumunikasi lisan secara sederhana dalam bahasa Arab.Latihan
ketrampilan berbicara ini dapat dilakukan dengan cara :

a. Latihan asosiasi dan identifikasi; guru menyebut satu kata, peserta didik
menyebut kata lain yang ada hubungannya dengan kata tersebut dan atau
sebaliknya peserta didik diminta menyebut kata yang tidak ada
hubungannya dengan kata tersebut, guru menyebut satu kata benda (ism)
dan peserta didik menyebut sifat yang sesuai, guru menyebut kata kerja-
peserta didik menyebutkan pelakunya yang cocok, guru menyebut satu

kata kerja, anak 1 menyebutkan pelakunya, anak 2 melengkapinya dengan

frase dan anak 3 mengucapkan kalimat yang disusun, guru menulis di
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papan tulis beberapa kategori/jenis benda, peserta didik  diminta
mengingatnya, kemudian tulisan dihapus, kemudian guru menyebut satu
kata benda dan siswa menyebutkan jenis benda tersebut.

b. Latihan pola kalimat

c. Latihan percakapan dengan model tanya jawab, menghafalkan model
dialog, percakapan terpimpin, percakapan bebas, bercerita, diskusi, diskusi
kelas dua kelompok berhadapan, diskusi bebas, wawancara dan drama.

Ketrampilan berbicara di dalam buku Lancar Berbahasa Arab kal,

Lancar Berbahasa Arab 2 dan Lancar Berbahasa Arab 3 diajarkan dengan
model menghafal model dialog dan model dialog secara berpasangan. Hal
ini dapat dilihat dari uraian tentang al muhadasah yang terdapat dalam
buku Lancar Berbahasa Arab 1, Lancar Berbahasa Arab 2 dan Lancar
Berbahasa Arab 3.

“Setelah melakukan kegiatan ini siswa diharapkan mampu melakukan
percakapan dalam bahasa Arab dan mampu menerapkan intonasi dan
bahasa tubuh yang sesuai dalam percakapan tersebut. Langkah-langkah
yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut : (a) guru menjelaskan isi atau
jalan cerita muhadasah yang akan dipelajari secara singkat. Penjelasan
tersebut dapat diberikan dalam bahasa Arab atau bahasa Indonesia. (b)
guru mengucapkan materi muhadasah kalimat perkalimat, sedangkan
siswa mendengarkannya dengan penuh perhatian. (c¢) guru mengucapkan
materi muhadasah kalimat per kalimat dan siswa menirukannya.
Kemudian , guru mengulangi kegiatan tersebut dan ditirukan oleh siswa
secara berkelompok. Kemudian, siswa mempraktekkannya secara
perorang sesuai dengan waktu yang tersedia. (d) guru menjelaskan makna
materi muhadasah  dengan tanya jawab, isyarat, atau peragaan
sebagaimana yang digunakan ketika menjelaskan makna mufradat baru.
(e) siswa melakukan muhadasah secara berpasangan di depan kelas
dengan bimbingan guru.23

¥ Lihat Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab I ..., him.x-xi, Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa
Arab 2..., hlm. viii-ix, dan Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 3..., hIm.x-xi




3. Ketrampilan membaca

Ada dua jenis ketrampilan membaca; 1) kemahiran mengubah lambang
tulis menjadi bunyi. Kemahiran membaca jenis ini tergantung kepada
penguasaan kosa kata dan gramatika. Oleh karena itu pada tingkat permulaan,
teks bacaan perlu diberi syakal, dan secara bertahap dikurangi sesuai dengan
perkembangan penguasaan kosakata dan pola kalimat bahasa Arab oleh para
siswa. Tetapi pada prinsipnya sejak awal siswa dilatih dan dibiasakan
membaca tanpa syakal dalam rangka membina dan mengembangkan
kemampuan membaca untuk pemahaman . 2) Kemahiran memahami makna
bacaan. Kemahiran ini merupakan inti dari kemahiran membaca.*

Jenis ketrampilan membaca yang diajarkan di buku Lancar Berbahasa
Arab 1, lancar berbahasa Arab 2 dan lancar berbahasa 3 lebih menekankan
pada jenis kemahiran mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Hal ini dapat
dilihat dari bahwa buku 1, buku 2 dan buku 3 pada materi al qira’ah memiliki
bentuk sama dalam hal bacaan; semua bacaan berharakat lengkap.”® Tujuan
dari pemberian harokat lengkap sebagaimana penulis buku memaparkanya
adalah sebagai berikut :

“ Keseluruhan kata dan kalimat dalam buku ini ditulis menggunakan
harakat. Penulisan tersebut disesuaikan dengan posisi i'rab suatu kata dalam
kalimat. Hal itu bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami posisi

i'rab dari kata-kata tersebut. Walaupun demikian, dalam percakapan bahasa
Arab sehari-hari, akhir kalimat biasa dibaca waqaf atau mati.”®

** Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran. .., him. 157-8

 Lihat Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 1..., him.14, 30, 46-7, 68-9, 83,100, Agus
Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 2..., him. 11-12, 28,51, 68, 82-3, 99, , dan Agus Wahyudi, Lancar
Berbahasa Arab 3..., him. 12-.13, 28,52, 67-68

2% 1bid hlm, xi, hlm. ix, him. xi
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Dan akan lebih baik jika secara bertahap dikurangi harokatnya sesuai
dengan perkembangan penguasaan kosakata dan pola kalimat bahasa Arab
peserta didik.

4. Ketrampilan menulis

Ketrampilan menulis di buku ini adalah ketrampilan menyalin kalimat-
kalimat yang ada dalam buku dengan cara guru menuliskan kalimat-kalimat
tersebut, lalu siswa menuliskannya di atas kertas kosong atau buku tulis
masing-masing. Setelah mampu menuliskan kalimat-kalimat Arab dengan
benar siswa diminta membuat kalimat yang sempurna dari kata-kata yang
telah disediakan. Selain itu siswa diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah diberikan. Dan ketrampilan yang terakhir dari menulis adalah
terjemah dari Indonesia ke Arab dan dari Arab ke Indonesia.*’ Bentuk
kegiatan pembelajarannya adalah dengan menggunakan perintah sebagai
berikut :

1. st des 4a¥1 GUKN a3 kata yang diminta untuk membuat kalimat ada 10
2. ii[& 48 5a A¥ Alaall e &l ! memberi harokat 10 kalimat.
3. Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 10

kalimat.
4. Te;gjemahkan kalimat-kalimta berikut ini ke dalam bahasa Arab 10 kalimat

Dilihat dari perspektif pedagogis pengajaran menulis buku ini tidak
menunjukkan tahapan pengajaran menulis. Secara teoritis ketrampilan menulis

dimulai dari kemahiran membentuk huruf dan menguasai ejaan, kemudian

" 1bid hlm, xi, him. x, him. xi

2 1bid. him. 15-17, 32-33
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kemahiran melahirkan fikiran dan perasaan dengan tulisan. Pola pembelajaran
menulis dari buku 1 sampai dengan buku 3 sama yaitu perintah membuat
kalimat, perintah mengharokati, perintah menterjemahkan dari Arab ke
Indonesia dan perintah menterjemah dari Indonesia ke Arab.
C. Kesilapan dan Kesalahan dalam buku
Kesilapan adalah kesalahan yang tidak permanen. Ia diketahui dari
kesalahan yang muncul baik dari aspek penulisan huruf maupun dari aspek kaidah
bahasa Arab. Jika kesalahan itu sering yaitu dua kali Iebih maka, itu kesalahan,
tetapi jika terjadi hanya sekali kesalahan itu dinamakan kesilapan. Kesilapan
dalam buku ini berupa harakat tengah kata kerja bentuk sekarang dari kata kerja
(3 seharusnya 3% tertulis (. 2, kesalahan harokat maf ul bih yaitu e
dan kesalahan pada penulisan kata 44killAdapu kesalahan yang terdapat di
dalam buku ini adalah :
1. Kesesuaian antara f1'il dengan fa'il
a. oy dS)
b. 8Y Al
SINESEAS S
d. A0 el
e. GRS Ul Lot
g. DB A
h. }.\3 &JLJ adlaxll ()<

 bandingkan dengan Ibnu Manzir, Lisan al "Arab al Juz’ al rabi’, Beirut: Dar Ihya’ al Tura$ al
*Arabiy, cetakan ]I, hal. 378
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ioAUS Ol

2. Penulisan hamzah al qat'l pada al ahruf dan kata benda 5! ¥V O, Al
il Juadl 5 L

3. Penulisan huruf ¢ dan huruf 4 dalam kata 3= Oleh penulis kata tersebut

ditulis 3%
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OIS 33 © Mo 45 N
1" 34 oy 46 Vo)
oV 5 35 <5 U eyt
Ol el
10 L _ iy 47 ot
11 * 5 - @z#aﬁ;} 48 Ol e
12 VI*a 36 0 49 ity g
13 *s,u S . )4’» 50 Vs
o= ’
14 Ve 37 *), pall 51 R
15 e 38 oy, 52 ol
16 15 - #J;,?. 53 Ve
17 L - J#ize | 54 oNIRRE)
18] ©1n0e | - © #is o - H#*
19 P - Hin 55 8,50
20 AL A - V# e 56 e
21 ¢ 5 - N HO G 57 G5 o
22 o - gron | 58 o
23 Z 39 o 59 "
24 | isudah - B 60 W oo
dicehnt
25 o6 - pey #ps | 61 N s
26 o 1 lis - V#rese | 62 s*;.u; e
— — 63 b
) el JPCER 64 \;uu
bW sL 10 g
- oL - H* L5 - o
- " #HLL - he= T 65 O

' Terdapat kesilapan penulisan hamzah al qat'i pada kata 9@;’,;!' tertulis a1 lihat Agus

Wahyudi, Lancar Bahasa Arab kelas IV..hlm. xvi,73,74,75,78,85,87 bandingkan dengan Ibnu
Manzir, Lisan al "Arab al juz’ al awwal, cet. 111, Beirut: Dar Ihya’ al *Arabi, tt. hlm. 140
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orang ini menyebar di semua bab dengan frekuensi penyebutan
setiap kata benda lebih dari satu kali.
Kata Benda Tanya (al asma’ al istifham)

Kata benda tanya (al asma’ al istitham) di dalam buku bahan
ajar bahasa Arab kelas IV ada 6 yaitu & o3 (sl (3 5 ¢ -0la G,
Dari keenam kata tersebut ada 3 (tiga) kata benda tanya yang
sering muncul di dalam latihan/soal tetapi tidak pada materi yaitu
kata =& i «3l . Secara rinci berapa kali muncul dan terdapat di
halaman berapa kata benda tanya tersebut dapat dilihat di dalam

lampiran.

. Kata Benda Tunjuk (ism al isyarah)

Kata benda tunjuk (ism al isyarah) di dalam buku bahan ajar
bahasa Arab kelas IV ada 12 (dua belas ) kata yaitu 3 «lld &l
AWheeYsae Yl el (UG GG (s (3 3. Bab satu al ta aruf
di dalamnya terdapat 2 (dua) kata benda tunjuk yaitu tilka dan
zalika. Bab dua di dalamnya terdapat 8 (depan) kata benda
tunjuk yaitu Ve ¥l il GG o ol 3 el (Sl Al
Bab tiga di dalamnya terdapat 7 (tujuh) kata benda tunjuk yaitu
Sl @l (ola (ol da o (& &l | Bab empat di dalamnya
terdapat 2 (dua) kata benda tunjuk yaitu <l 5 | Bab lima di

dalamnya terdapat 4 (empat) kata benda tunjuk yaitu  «<ll &l
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13 2 dan di dalam bab enam terdapat empat kata benda tunjuk
yaitu 13 coda «&ld dan @,
Kata Benda Penghubung (ism mausil)
Kata benda penghubung (ism mausil) di dalam buku ajar
MI kelas empat hanya ada tiga yaitulsd « g3, Kata benda
penghubung (ism mausil) (3 <3¢ terdapat di bab satu dan bab
tiga. Kata ini tidak terdapat di dalam materi pembelajaran tetapi
terdapat di dalam latihan. Kata ma mausul terdapat dalam perintah
soal mengerjakan latihan.
Kata Benda Keterangan Tempat/waktu
Kata benda keterangan tempat atau waktu di dalam buku kelas
IV MI ada 7 (tujuh) kata yaitu 0¥ ¢ah ¢ O ¢ 3 Gl celidaczlia,
Kata benda keterangan tempat ini terdapat di bab satu ¢Cueczlia,
di bab dua dan di bab lima <>, dan di bab enam kata, oY
Sudan R
. Kata Benda Bermakna Kata Kerja
Kata benda bermakna kata kerja di dalam buku kelas IV MI
ada dua kata yaitu . W 3 J35 Kata ini terdapat di bab dua.
. Kata Benda Nakirah / Ma'rifah dengan alif dan lam J!
Kata benda nakirah / ma ‘rifah dengan alif dan lam

dibedakan menjadi dua yaitu kata benda Nakirah / Ma rifah yang
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kata benda Nakirah / Ma'rifah yang terdapat dalam materi

pembelajaran dan di dalam soal adalah sebagai berikut :

TABEL 22

Kata benda Nakirah / Ma rifah yang terdapat dalam materi
pembelajaran dan di dalam soal buku kelas IV

No | Kata Benda NO | Kata Benda No | Kata Benda
Gl S el |55 s 56 S
1 Vel 56 s;s;g 57 RWEEE
2 AT - HiLls 58 5 s
3 Vs elisds 59 ,.\.M
4 i+ - Holp 60 O
5 v *1;0z sdh Sl 61 R
disebut
6 IR - YU 62 Sali-ag
7 M - oEale 63 sy
- #V* 61 Car 64 ok
il —1* s 62 PN 65 13~y
I*iLW Digabung | - #ot 66 sl
dengan mufrad
- 63 vE |67 i
- H* S 64 ¢ g74\’}? 68 ES
10 A - Hely 69 % iy
- H1* aals - Has, 70 sz;;.;s\
11 L - Han 71 €asdid
2l 65 | *ai ’-*m‘,-,- 72 ¢alall
12 P 66 s 73 G
13 "iSdh | 67 P 74 5 g0
disebut 68 i 75 ]
P 69 G %,C sdh ditulis
s 70 e 77 e el
At ’
15 *amd - # 78 ¢ b
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lima yaitu sb ¢« «ad b Gl | Di dalam pelajaran pertama ada satu
yaitu U | di dalam pelajaran kedua ada tiga yaitu s <ab Ul | di dalam
pelajaran keempat ada empat kata ganti orang  yaitu (& ¢ b Ul
di dalam pelajaran kelima ada empat kata ganti orang yaitu <Gl <3b

&a3 dan di dalam pelajaran keenam terdapat tiga kata ganti orang
munfasil yaitu abcsh ¢ o

Kata ganti orang damir muttasil terdiri atas damir muttasl raf un
ada dua yaitu & «& damir muttasil nasb ada dua yaitu Gis | dan
damir muttasil jar ada enam yaitu '» -terdapat di dalam buku
pelajaran pertama, pelajaran kedua, pelajaran keempat, dan palajaran
kelima- o5 4 - terdapat di semua bab kecuali bab keenam- 8 —
tedapat di dalam pelajaran pertama- » ¢ » — terdapat di pelajaran
pertama kata hi dan di dalam pelajaran keempat kata hu-, © —terdapat
di dalam pelajaran ketiga- dan kata & — terdapat di dalam pelajaran
ketiga-. Dengan demikian jumlah damir muttasil ada 8 (delapan).
Kata Benda Tanya (asma’ al istifham)

Kata benda tanya (asma’ al istitham) di dalam buku Lancar
Berbahasa Arab 2 ada 7 (tujuh) kata. Di dalam pelajaran pertama
terdapat kata (5! #3% ¥ | ketiga kata ini terdapat di dalam latihan
bukan di dalam materi pelajarannya. Di dalam pelajaran kedua

terdapat kata benda tanya aina, ayyu dan mata. Ketiga kata benda
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tanya ini juga terdapat di dal.  latihan dan tidak terdapat di dalam
materi pelajaran. Di dalam pelajaran ketiga dan keempat kata benda
tanya yang muncul ada dua yaitu gina dan maza. Di dalam pelajaran
kelima kata benda tanya yang muncul ada empat yaitu kam, maza,
man dan ma. Dan di dalam pelajaran keenam kata benda tanya yang
muncul ada lima yaitu aina, mata, maza, kaifa dan man.

d. Kata Benda Tunjuk (ism al isyarah)

Kata benda tunjuk di dalam buku Lancar Berbahasa Arab 2 ada
tujuh kata yaitu Gb ¥ 3 «lill (&l (3 3 <l Kata benda tunjuk ini
tersebar di semua bab dengan jenis yang berbeda-beda.

e. Kata Benda Penghubung (ism mausal)
Kata benda penghubung (ism mausil) di dalam buku lancer
Berbahasa Arab 2 tidak ada.
f. Kata Benda Keterangan Tempat/waktu

Kata benda keterangan tempat dan atau waktu di dalam buku
kelas V ada 16 dengan perincian dua kata keterangan waktu yaitu OY!
dan 3 dan 12 (dua belas) kata keterangan tempat yaitu «ula G
o cip QAN 5 ol )y Ltk (i (F iy 2 e U,

Perincian kata ini dipaparkan di dalam lampiran laporan penitian
ini.

g. Kata Benda Bermakna Kata Kerja
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Kata benda bermakna kata kerja di dalam buku bahasa Arab kelas
V ada 1 (satu) kata yaitu kata G . Kata ini terdapat di dalam pelajaran
ke tiga.

h. Kata Benda Nakirah atau Ma'rifah dengan alif dan lam.

Kata benda nakirah / ma'rifah dengan alif dan lam dibedakan
menjadi dua yaitu kata benda Nakirah / Ma rifah yang terdapat dalam
perintah mengerjakan aktifitas pembelajaran atau di dalam latihan dan
kata benda Nakirah / Ma'rifah yang terdapat dalam materi
pembelajaran dan di dalam soal. Kata benda Nakirah / Ma 'rifah yang
terdapat dalam perintah mengerjakan aktifitas pembelajaran atau di
dalam latihan buku Lancar Berbahasa Arb 2 adalah sebagai berikut :

TABEL24

Kata Benda (ism nakirah/ma rifah) yang terdapat dalam
perintah melakukan aktifitas pembelajaran atau di dalam latihan buku

2 Kelas V
No | Kata Benda NO | Kata Benda No | Kata Benda
* a5l 2 50 3 o&a
arL 5 W] 6 gLy
7 S 8 ot 9 ool i3
10 "o 11 e 12 * o
13 L 14 Bl 15 AT
16 KWk 17 Jyks 18 s
19 A 20 Ll-nad | 21 RRER(

' Terdapat kesilapan dalam pemilihan kata, tertulis ki1 yang lebih tepat adalah 1L lihat

Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 2 untuk Kelas V Madrasah Ibtidaiyah, Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009, hlm.7,23 bandingkan dengan Ibnu Manziir, Lisan al "Arab juz 4,
Bairut: Dar Thya’ al Turas al " Arabi, cetakan II1, him. 134
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22 B 23 | b vis | 24 s
25 Ju 26 g 27 )
28 Bl Y 29 A 30 Wis
31 e _ f 33 o
34 L 35 Jyv-J5W 36 Z\;\:J\—;;L:S\
37 Y 38 & 39 UMUA
40 e 41 oy 42 4
43 DA 44 sl 45 AT
46 e 47 e 48 e
49 . 50 = 51 HL
52 S5l 53 o 54 4‘\:-‘
55 A 56 ol 57 azl

Kata benda Nakirah / Ma rifah yang terdapat dalam materi

pembelajaran dalam buku bahasa Arab kelas V adalah :

TABEL 25

Kata benda Nakirah / Ma rifah yang terdapat dalam materi

pembelajaran dan di dalam soal buku Lancar Berbahasa Arab 2

No | Kata Benda

NO | Kata Benda

No | Kata Benda

il 6 JHY Lol

AAL 3 ol

g T RICU T NY

1 [ rovew -y G- 1 Vsl
* g

2 o g 2 ¥O 2 V

3 @ 1% —\5 3 © st - "B oror

4 fail 4 © Ty 3 VI* faili- e

5 oL 5 * 0 4 b

6 e 6 L ,f 5 Y513

7 1 Vo rrow-ct | 7 limt 6 ;u;»sg

8 it 8 e 7| V* el -t Glais

9 © st 9 T 8 PWATA

10 e 10 e 0 | mEk

11 o 11 fdad s | 10 *\/M\—W
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12 S 12 13315 11 Vot

3| Nosui: |13 S 12 I

4| ouw—ror |14 i 13 Y

15 *a) 15 G 14 | sy
16 O 1F 16 1t 15 8- dsd
17 1* 45 17 WGy 16 Vo

18 @, 18 5y 17 Ry

19 § 19 © !5 18 Vi

20 | @ k-t |20 Q@ A - 19 S —
21 lotls 21 St 20 | ALK K
22 © Lls-ak | 22 Sl i 21 V&

23 ,» 23 Qi 22 | Vs - 5
24 jxtie 24 | 1*g sxi-ia | 23 ol 4

25 L 25 b 25 24 1 Vet
26 1 Cas 26 l@3)) 25 % i

27 Y 27 0 26 "

28 a 28 Cmay - Hl

29 o 29 e - Ho

30 LU 1*LA 30 @y 27 b

31 Y oo 28 | *FINotm ol
32| @ g - Tel | - X 29 | b
33 2 - VHaL 30 N
34 o - 31 v

35 Sl 33 S - Hes

36 | 1SS - VH 32 eyt

37 A s - #r g 33 *

38 N2 35 Vs, 34 N

39 V& - #O .S 35 Vi 2y
40 LRV R - #\/C,«;’J 36 L
41 S -~ B, - Hedu

42 © 14 36 4 137 - Hol )
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43 o 37 e 37 o

44 ey 38 = - i
15, 39 | ©*wm | 40 Ve e

46 o 40 1ot | 41 N

48 V* o 41 O I s 42 Vi

49 Ve 42 EX 13 5

50 Vet 43 1* .2 44 Vit

S e Vo | 4 o 45 %

52 | © ueb- o | 45 Al - Vi

53 T 46 o - oo

54 e 47 50 46 ol

53 e 48 53 - # o)

56 b 49 W - Holy

ST s —ap 50| e | - s

58] Wad | S B B RV,

59 ot 52 e 43 o2

60 C}L’S}: 53 e 49 V5 el 5,

61 0 >4 e 50 | Vi ki

62 2 =R E G

63 Qs 36 R 52 W

64 ) 57 i 53 P

65 *Qlsp 58 G 54 Vae

66 5 59 059 55 Vo

67 €O i 60 | a |36 N

68 o 61 57 o

69

62

70 Qs 63 R 58 \/rms
71 S 64 sy 59 Vg L&
72 65 oy !

73

Hei'p

74

©# wills
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16 Sai 4 - | #reJd-ag | 37 ailday

- VA T VB E ke | 38 NS
- Vi - V# i 39 A
17 SO - VH ks - i
18 Con 34 L 40 Ve
_ NS 35 NP 1 NETEN
19 oz 36 | Nt | - | #Vesy
- ) 37 3gEen 42 mJ‘

- b 38 V5 4 e

- \/#J;hi\ - Vit 44 ik

- #\/;,;;M - V# L 45 Yy

- V# 5 39 Hans - VH
C | e #e. | 40 sy _ # b
- Hoaxis 41 P 46 Loy
- Hasi.4 - V#HaL b 47 Ji
20 iy 42| b oyzh | - Vs
21 Pl - # Lar 48 % 1t

- He Lzayt - B 2y 49 EALPS

- Hasml - #edald - Hior 2
- Hiel 2 43 5 - H
- #H4s0 - H=h 50 ey
22 NP 44 Vo' - e 1
- 0% 45 e 52 NER
23 Ol - H - # 10kl
24 o _ Fd : Vi

25 s - ) - Hais

26 it 46 iy - Vs
- # s 47 st al —
27 e - # s 50 S

' Terjadi kesilapan penulisan huruf dad dengan huruf zal di dalam kata s tertulis 533

lihat Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 3 untuk Kelas V Madrasah Ibidaiyah, Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009, hlm. 84
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wif il Gh e, Di dalam pelajaran pertama ada dua yaitu $ (a3 d

dalam pelajaran kedua ada tiga yaitu &> ¢ 8 ¢ 54 « | di dalam pelajaran

tiga ada empat kata ganti orang  yaitu il «il b Ul dan di dalam

pelajaran kelima ada empat kata ganti orang yaitull sl (&af a3 (o

phesh
Kata ganti orang damir muttasil terdiri atas damir muttasl raf un ada
6 yaitu & ¢ A& o &, damir muttasil nash ada 1 yaitu s, dan damir
muttasil jar ada enam yaitu «@ G 8 G o o QW G« B - Di dalam
pelajaran pertama terdapat damir muttasil jar & & 8 & oG« B, Di
dalam pelajaran ketiga terdapat damir muttasil jar's & & « « dan di
dalam bab 1V terdapat damir muttasil jar.& « < <o

c. Kata Benda Tanya (asma’ al istifham)

Kata benda tanya (asma’ al istifham) di dalam buku bahasa Arab

Kelas VI MI ada 7 (tujuh) kata yaitu ol <05 « &S ¢ T (6l a8 «&% Di dalam
pelajaran pertama terdapat kata i «(s! 8 <& | keempat kata ini terdapat
di dalam materi pelajaran kecuali kata.s! Di dalam pelajaran kedua
terdapat kata benda tanya mata, ma, kam,dan kaifa. Di dalam pelajaran
ketiga terdapat satu kata benda tanya yaitu kaifa dan di dalam pelajaran
keempat kata benda tanya yang muncul ada tiga yaitu man, aina dan
maza.

d. Kata Benda Tunjuk (ism al isyarah)
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Kata benda tunjuk di dalam buku Kelas VI ada lima kata yaitu <«
b ¢l S i, Kata benda tunjuk ini tersebar di semua bab dengan
jenis yang berbeda-beda. Di dalam bab pertama hanya ada satu kata
benda tanya yaitu <>, di dalam bab kedua ada empat kata benda tunjuk
yaitu <Ub ¢ &l (A s di dalam bab tiga terdapat tiga kata benda tunjuk
yaitu U ¢ b S dan di dalam bab ke empat terdapat empat kata benda
tunjuk yaitu <l &Ud ¢ &l 13
Kata Benda Penghubung (ism mausil)

Kata benda penghubung (ism mausal) di dalam buku Kelas VI ada 2
(dua) yaitu 3 « L, Kata benda penghubung W terdapat di dalam materi
pelajaran ke-tiga, dan kata benda penghubung 3 terdapat di dalam
latihan.

Kata Benda Keterangan Tempat/waktu
Kata benda keterangan tempat dan atau waktu di dalam buku Kelas

VI ada 17 (tujuh belas) dengan perincian 11 kata keterangan waktu yaitu
aul cGL;\";| B el o J8 )l Bl 32 cb.}" ¢dx) tuMS]Lan; dan 6

keterangan yang sudah disebut di dalam buku sebelumnya adalah %
AU CUAT W ell (J8 e JBlia oW 30 selain kata tersebut, ia

sudah disebut di dalam buku sebelumnya.

38



Perincian kata ini dipaparkan di dalam lampiran laporan penitian

ini.

. Kata Benda Bermakna Kata Kerja

89

Kata benda bermakna kata kerja di dalam buku bahasa Arab Kelas

VI ada 1 (satu) kata yaitu kata G . Kata ini terdapat di dalam pelajaran

pertama..

. Kata Benda Nakirah atau Ma'rifah dengan alif dan lam.

Kata benda nakirah / ma'rifah dengan alif dan lam dibedakan

menjadi dua yaitu kata benda Nakirah / Ma'rifah yang terdapat dalam

perintah mengerjakan aktifitas pembelajaran atau di dalam latihan dan

kata benda Nakirah / Ma'rifah yang terdapat dalam materi pembelajaran

dan di dalam soal. Kata benda Nakirah / Ma rifah yang terdapat dalam

perintah mengerjakan aktifitas pembelajaran atau di dalam latihan buku

Kelas VI adalah sebagai berikut :

TABEL 27

Kata benda Nakirah / Ma rifah yang terdapat dalam perintah

mengerjakan aktifitas pembelajaran atau di dalam latihan buku

Kelas VI
No | Kata Benda NO | Kata Benda No | Kata Benda
1 * 5 S 3 o
4 F A o g Ly
7 S-S5 Ladh e Beaie 3
10 i 11 TR 12 S
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13 o *ald 14 il 15 20l
16 ) 17 S 18 [t
19 ok 20| wowd |21 el
2 RS 23 Ry 24 s
25 IR 26 % 27 )
28 iay | 29 ) 30 s
31 iy 32 cra 33 o
34 e 35 4 36 L
37 Y 38 o 39| aic
40 i 41 o 42 A
3 oG 44 &0 45| Ab-
46 uf 47 il 48 U Jadl
49 oy 50 = 51 G
52 R 53 I 54 o
55 oG 56 ) 57 T
58 e 59 g otall Jad 60 P Jaih
61 VS

Kata benda Nakirah / Ma'rifah yang terdapat dalam materi

pembelajaran dalam buku bahasa Arab Kelas VI adalah :

TABEL 28

Kata benda Nakirah / Ma'rifah yang terdapat dalam materi
pembelajaran dan di dalam soal buku Kelas VI

No | Kata Benda NO | Kata Benda No | Kata Benda
sl s J Y1 5 PR IPRT S B I - Wt

% Terdapat kesilapan dalam pemilihan kata, tertulis ki) yang lebih tepat adalah «xds lihat
Agus Wahyudi, Lancar Berbahasa Arab 3 untuk Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah, Solo: PT Tiga

Serangkai Pustaka Mandiri, 2009, him.7,23 bandingkan dengan Ibnu Manzir, Lisan al "Arab juz 4,

Bairut: Dar thya’ al Turas al "Arabi, cetakan III, him. 134

*! Terdapat kesilapan penulisan, tertulis Ui yang benar Uss | lihat Agus Wahyudi, Lancar
Berbahasa Arab 3...hal.48, 63, bandingkan dengan dengan Ibnu Manzir, Lisan af “Arab juz 14,
Bairut: Dar Thya’ al Tura$ al " Arabi, cetakan II1, him, 119
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29 A - He Gl - Hil, w
30 T T VE s o | - Ha
3 A 18 | wc,a.y |30 o
32 ) 9 3 3 o
33 ) 20 i
34 Gl 21 e il A0l J e
35 A 22 * @18 o1 1 * .u@ ~al )
36 2x 23 | *o.ca |2 T,
37 iks 24 Vpls 3 1* &
38 S - Ve 4 "
39 ] - V# ¢ 5 *$
W[ e | - | Awp |6 i
41 ] o - #oad 7 *Ra;’j
42 k)~ - H 5 me ag 8 1* 5l — el
43 s 25 s 9 tei b ’
44 bl 26 oA 10 fafal -2l
45 e 27 3 11 i
46 Tt 28 o 2] e r e
47 Vo 29 e 13 A
- # 0 30 s 14 11 s = ey
48 L 31 b 15 | bt -
49 .\.s\ - #,@Jﬂ 16 s ~ ez
50 Ve di 32 Va2 17 o3
51 F - # 18| 1w
52 VNI - H o 19 o\ — oL
53 - ald 33 IR 20 legtyo
54 U 34 V* onch 21 tahsc — bl
56 | Lk -t Vs ~ Ha ki 22 A
57 LG - s 23 LB — b
58 3 - H 24 o
59 L 35 o 25 A
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. Huruf dalam Buku Lancar Berbahasa Arab 3 untuk Kelas VI MI

Huruf dalam bahan ajar kelas VI MI adalah sebagai berikut :

TABEL
HURUF DALAM BAHAN AJAR MI KELAS VI
Jumiah Kata Harf Untuk Tema
Ism Fi'il Ism+Fi'il
19 V% Vo Wi L 15 s
V' s vy oV
®
oS B
\/ !"‘;5{ © U
V", Y
i 5
Ve Vs
VoY
Vo
5 QU el 0y s Jwadit st e,
; @;\
H e 1) o #*,
Hi* # s
©
#d)
PURTILIY
#y
e
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v 611 116 28 755

% 81% 15% 4% 100%

v 486 95 21 602

Yo 81% 16% 3% 100%

VI 425 130 30 585

% 73% 22% 5% 100%
Jumlah | 1.522 (78%) 341 (18%) 79 (4 %) 1,47 (100%)

Secara teoritis, jumlah kosa kata 1.942 kata di dalam bahan ajar Bahasa

Arab buku Lansar berbahasa Arab 1- 3 ini sudah cukup memadai bahkan lebih.

Sebagaimana dikatakan Abdul Hamid bin Hamid bahwa ditingkat pemula

pembelajar bahasa Arab non Arab hendaknya penguasaan kosa kata bahasa arab

mencapai 1100.
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BAB 1V
RELEVANSI KATA DALAM BAHAN AJAR MI
DENGAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN DAN STANDAR ISI
A. Standar Kompetensi Lulusan, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
Di dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 8 Tahun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Mata Pelajaran Bahasa Arab disebutkan bahwa
Standar Kompetensi Lulusan mata pelajaran bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
adalah:
a. Menyimak
Memahami wacana lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang perkenalan
dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah.
b. Berbicara
Mengungkapkan makna secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang
perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah
c. Membaca
Membaca dan memahami makana wacana tertulis dalam bentuk paparan atau
dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun
madrasah
d. Menulis
Menulis kata, ungkapan dan teks fungsional pendek sederhana dengan ejaan dan
tanda baca yang tepat.'

Adapun ruang lingkup Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah meliputi
tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan, alamat, keluarga,
anggota badan, di rumabh, di kebun, di madrasah, di laboratorium, di perpustakaan,
di kantin, jam, kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah dan rekreasi.*

Cakupan pembahasan di dalam Standar Kompetensi Lulusan ada tiga yaitu

(1) perkenalan, (2) hal-hal yang ada di lingkungan rumah, dan (3) hal-hal yang

! Lihat Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, hlm. 2
? Ibid, hlm. 25
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dalam lingkungan

sekolah

4 - alamat alamat, O sl

5 Keluarga keluarga 8 wYl <

6 anggota badan | kehidupan 4liladl sl
keluarga

7 Di rumah lingkungan Gl

rumah
8 Di kebun kebun Apall 8
ol sty

9 Di madrasah | lingkungan Ao padl 4
madrasah

10 Di perpustakaan, sl A

laboratorium
11 Di Kantin Caaidll b
perpustakaan

12 Di kantin kegiatan da sl Jlae Y
sehari-hari

13 Jam kegiatan yang LR W]

telah

dilakukan

14 Kegiatan FIRT

sehari-hari
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yang meliputi :
.\)&A ?.w\ + DJ\.&) (s.ul\

Dan
el ) Hlacs

P»\+(@c}bs¢ﬁ{

ci\i}a ‘ )S.Ln A ).\A
ale
Semester 2

1 Alamat o)) gl (O gindl

2 Keluarga P e

3 Kehidupan Adilad) sl PN

Keluarga '

4 d*élﬁ_)_-,\M_jlo-l ‘:13_)\1‘

Ciisa gl S3a 3 sia

Data di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan rujukan di dalam
menentukan tema dalam buku adalah Kompetensi Dasar. Tema dalam buku
sangat relevan dengan tema dalam Standar Isi.

2. Relevansi Tema dalam Buku Ajar 2 Kelas V dengan SKL dan SI

Untak mengetahui relevansi tema dalam bahan ajar buku bahasa Arab

lancar berbahasa Arab kelas V, berikut ini table yang mendeskripsikannya.

Tabel 34
Relevansi Tema dengan SKI dan SI Kelas V
No | SKL | SK | KD | Tema dalam buku
Semester 1
1 Perkenalan | lingkungan <t Cll b
rumah
2 | Hal-hal yang kebun + a8 O+ daall
SN
ada dalam JsH
lingkungan
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

“Penelitian ini menyimpulkan bahwa :

1.

Jenis Kata yang terdapat di dalam bahan ajar bahasa Arab Madrasah
Ibtidaiyah buku Lancar Berbahasa Arab 1 untuk kelas IV, buku Lancar
Berbahasa Arab 2 untuk kelas IV dan buku Lancar Berbahasa Arab 3 untuk
kelas VI ada 3 yaitu kata kerja ( fi'il }, kata benda (ism} dan kata penghubung
(harf). Kata kerja ( fi'il } terdiri atas kata kerja yang digunakan untuk meminta
pesera didik melakukan aktivitas belajar berupa kata kerja perintah (fi'/ a/
amr), kata kerja yang digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas yang
sedang berlangsung dalam sebuah eks berupa kata kerja lampau atau
sekarang (fi'il madi dan atau fi'il mudari’ ) dan kata kerja yang terdapat
dalam materi ataupun latihan. Jenis kata kerja yang terdapat dalam materi
dan latihan bermacam-macam berupa kata kerja lampau, kata kerja bentuk
sekarang, dan kata kerja perintah ((fi'il madi, fi'il mudari® dan fi'il amr).
Bentuk kata kerjanya ada yang berupa kata kerja asli/dasar (fi'il mujarrad),
kata kerja yang mendapat tambahan huruf ( fi'il mazid), kata kerja yang
huruf-hurufnya tidak ada huruf ‘illah (fi'il sahih) dan kata kerja yang salah
satu huruf atau dua hurufnya berupa huruf illah. Jumlah kata kerja dalam

buku satu 116 kata atau 15%, di dalam buku 2 ada 95 kata atau 15%, dan di
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psikholinguistik serta implementasinya di lapangan. Oleh karenanya
penelitian lanjut tentang gradasi, cakupan dan ruang ringkup, dan
implementasinya di lapangan sangat dibutuhkan selain itu juga diperlukan
penelitian lanjutan tentang kuantitas kata dalam bahan ajar tingkat

cnl:niufnya.






